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INTISARI

Kendaraan pengangkut barang memiliki regulasi mengenai batas beban
yang sudah ditetapkan pada Permenhub no 18 tahun 2021 disebut dengan
JBI (Jumlah Berat yang Diizinkan). Adapun batasan Muatan Sumbu Terberat
(MST) pada PP no 30 tahun 2021 yaitu pada kelas jalan I memiliki ukuran MST
10 Ton, kelas IT dengan 8 ton, dan kelas III kurang dari 8 ton. Dari kedua
peraturan tersebut terdapat perbedaan pengawasan muatan jalan. Studi
dilakukan di Jembatan Timbang Klepu, dengan mengumpulkan data JBI dan
MST dari berbagai jenis kendaraan. Metode penelitian meliputi penimbangan
sumbu di jembatan timbang, analisis data uji, serta pengumpulan data
sekunder tentang distribusi sumbu dan dimensi muatan. Teknik analisis
mencakup perhitungan JBI, MST, VDF, dan tekanan ban. Pengujian data
menggunakan teknik korelasi bivariat untuk mengukur hubungan antar
variabel. Hasil menunjukkan MST memiliki pengaruh signifikan terhadap VDF
dengan korelasi Pearson rata-rata 0,904 dan signifikansi 0,000, sedangkan JBI

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan VDF.

Kata Kunci: Kendaraan Bermotor, Jumlah Berat yang Diizinkan (JBI),
Muatan Sumbu Terberat (MST), Vehicle Damage Factor (VDF).
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ABSTRACT

Goods transport vehicles are regulated by load limits set out in Permenhu
No. 18 of 2021, known as JBI (Permissible Gross Weight). Additionally, the
axle load limits (MST) in PP No. 30 of 2021 specify that for Class I roads, the
MST is 10 tons, for Class II roads it is 8 tons, and for Class III roads it is less
than 8 tons. These regulations differ in terms of road load supervision. A study
was conducted at the Klepu Weighbridge, collecting JBI and MST data from
various types of vehicles. The research methods included axle weighing at the
weighbridge, analysis of test data, and collection of secondary data on axle
distribution and load dimensions. Data analysis techniques involved calculating
JBI, MST, VDF, and tire pressure. Data testing used bivariate correlation
techniques to measure relationships between variables. The results showed
that MST has a significant impact on VDF with an average Pearson correlation
of 0.904 and a significance of 0.000, whereas JBI does not significantly
influence the increase in VDF.

Keywords: Motor Vehicles, Maximum Permissible Weight (JBL), Maximum
Axle Load (MST), Vehicle Damage Factor (VDF)
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